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BAB V KESIMPULANDANSARAN



Kesimpulan

[image: ]Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Ada pengaruh model pembelajaran PjBL berbasis laboratorium virtual PhET terhadap keterampilan proses sains siswa MAS Insan Kesuma Madani. Hal ini dibuktikan dari hasil penelitian yang menunjukkan hasil uji hipotesis sebesar 0,000< 0,05,sehingga H0ditolakHa diterima.Artinya,penerapanmodel PjBL berbasis PhET mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam mengamati, merancang percobaan, menganalisis data, dan menarik kesimpulan pada pembelajaran fisika, khususnya materi usaha dan energi. Namun, hasil penelitian ini belum sepenuhnya optimal karena nilai N-Gain keterampilan proses sains sebesar 47,5 dikategorikan cukup efektif. Dengan demikian, meskipun model pembelajaran ini memberikan dampak positif, peningkatan keterampilan proses sains yang dicapai masih perlu ditingkatkan lagi.
2. TerdapatpengaruhdarimodelpembelajaranPjBLberbasislaboratoriumvirtual PhET terhadap kepercayaan diri siswa MAS Insan Kesuma Madani. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan diri siswa pada kelas eksperimen mengalami peningkatan sebesar 74,2%, sedangkan pada kelas kontrol hanya sebesar 55%. Uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti model PjBL berbasis PhET
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[image: ]tidak hanya membantu pemahaman materi, tetapi juga membuat siswa lebih percayadiri dalambertanya,mengemukakanpendapat,danberpartisipasiaktif selama pembelajaran fisika berlangsung. Namun, hasil penelitian ini belum sepenuhnya optimal karena nilai N-Gain kepercayaan diri sebesar 48,9 dikategorikan cukup efektif. Dengan demikian, meskipun model pembelajaran ini memberikan dampak positif, peningkatan kepercayaan diri yang dicapai masih perlu ditingkatkan lagi.
3. Model pembelajaran PjBL berbasis laboratorium virtual PhET berpengaruh secara simultanterhadapketerampilanprosessainsdankepercayaandiri siswa MASInsanKesumaMadani.Halinidibuktikandenganhasiluji MANOVAyang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian, penerapanmodelPjBLberbasisPhETtidakhanyaefektifdalammeningkatkan satuaspeksaja,melainkanmampumeningkatkanketerampilanprosessainsdan kepercayaan diri siswa secara bersamaan. Model ini sangat direkomendasikan sebagaisolusiinovatif,terutamadisekolahyangmemilikiketerbatasanfasilitas laboratorium fisik, karena dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan membangun kepercayaan diri siswa.


Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, adapun saran dari peneliti adalah sebagai berikut:
1. BagiGuru:

a. [image: ]Guru	dapat	menggunakan	model	pembelajaran	PjBL	berbasis	media laboratorium virtual PhET sebagai alternatif metode pembelajaran ceramah.
b. Guruberperan sebagaifasilitatoragarsiswadapatmengoptimalkan manfaat dari model pembelajaran PjBL berbasis media laboratorium virtual PhET.
2. Bagi Siswa:
a. Siswa diharapkan aktif dalam mengikuti pembelajaran dengan model PjBL berbasisPhETuntukmeningkatkanketerampilanprosessainsdankepercayaan dirinya.
b. Siswaperlumeningkatkankemampuanteknologiagardapatmenggunakan

PhETsecaraefektif.

3. Bagi Sekolah:

Sekolahperlumenyediakanaksesinternetdanfasilitaskomputeryangmemadai untuk mendukung implementasi model PjBL berbasis PhET.
4. BagiPeneliti Lain:

a. Peneliti selanjutnya dapat memperluas cakupan penelitian dengan melibatkan lebih banyak sekolah dan siswa, serta menggunakan desain penelitian yang lebih kompleks, seperti studi longitudinal untuk mengukur dampak jangka panjang dari model PjBL berbasis PhET.
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b. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan metode pengumpulan data yang lebih beragam, seperti observasi dan wawancara untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang kepercayaan diri siswa dalam mengikuti pembelajaran dengan model PjBL berbasis PhET.
c. [image: ]Peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan tes berbentuk essay untuk mengukur keterampilan proses sains siswa. Dengan soal essay, kemampuan siswa dapat terlihat lebih jelas karena mereka harus menjelaskan jawaban dan langkah-langkah yang mereka lakukan, bukan hanya memilih jawaban yang sudah tersedia. Carainiakanmembantumenilaipemahaman danketerampilan proses sains siswa secara lebih mendalam dan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan.
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